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IDENTIFIKASI KANDUNGAN LOGAM TIMBAL (Pb),
TEMBAGA (Cu) DAN KADMIUM (Cd) PADA AIR SUNGAI
MALAKUTAN KOTA SAWAHLUNTO

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai identifikass kandungan timbal (Pb),
Tembaga (Cu) dan Kadmium (cd) di aliran Sungai Malakutan Kota Sawahlunto.
Pengujian yang dilakukan pada pendlitian ini adalah pH, konduktivitas listrik,
TDS dan kandungan logam berat berupa logam Pb, Cu dan Cd. Beberapa alat
yang digunakan adalah pH mete ity meter, TDS meter dan Atomic
Absorbtion Spectros i. ﬁf-&@}tﬂﬁdﬁaﬂﬁ@ f'pﬁ& A-uituk  menentukan
konsentrasi logam Pb, Cu-dan Cd yang terkandung-pada air-Sungai Malakutan
sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk masyarakat sekitar.

Hasil penelitian yang didapatka K nile antara 7,9-8,4. Pengujian
konduktivitas listrik menc a-_..,,:'-‘-:_‘ esar 155,5uS/cmdan nilai
terendah yang didapatkan/ "‘ﬂ'?g'l T.DS mendapatkan nilai
sebesar 100,3+117 pprt * logam = be menggunakan AAS
diperoleh nilai konsentr _ sar 0,458 mg/L, nilai

konsentrasii logam Cu Yyang
konsentrasi logam Cd yang paliing tinc ah 0,012 mg/L. Nilai konsentrasi
logam berat pada penélitian ini feliah me batas ambang baku mutu Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup No. 8 001.. Nilai batas ambang yang
ditetapkan untuk, logam sebesa -o,=.~= 0,002 mg/L
dan logam Cd seles '

Kata kunci: Sun andungan logam
berat ‘%

0,062 mg/L dan nilai

0
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IDENTIFICATION OF THERMAL METAL LEAD (Pb),
COPPER (Cu) AND CADMIUM (Cd) IN THE MALAKUTAN
RIVER SAWAHLUNTO CITY

ABSTRACT

Research on the identification of lead (Pb), Copper (Cu) and Cadmium (cd) has
been done in the Malakutan River Sawahlunto. Tests conducted in this study are
pH, Electrica Conductivity, TDS and heavy metal content in the form of metal
Pb, Cu and Cd. Some of the tools used-are pH _meter, Conduct|V|ty Meter, TDS

meter and Ato S to determine
the concentratic river water so
that the results of this study can be used as information for the surrounding
community. The results obtaine between 7.9-8.4. Electrica
connectivityt' A cm.-And the lowest value

obtained was 15( a value 00.3 - 117 ppm. From
heavy metal tedli : oncentral for Pb metal was
0458 mg / L, Ighes ’ ' mg / L and the

highest metal aluefof heavy metad
concentration i (Cee lity standard of
the Minister of Environment R& threshold limit
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sungai merupakan air permukaan yang banyak digunakan untuk keperluan
masyarakat. Sungai biasanya digunakan untuk tempat penampungan air, sarana

transportasi, pengairan sawah, keperluan peternakan, keperluan industri,

tempat rekreasi ,.fﬁ
1di aliran sqﬁ

Berbagal aktivitas ma 8 menyebabkan

pencemaran dan berdamp alitasjair. Pencemaran

logam berat paling ban g digunakan sebagai

lokasi penambangan. Limbah u}; dak diolah dengan baik akan

menimbulkan ampak yang Klileng tungkan bagi lingkungan sekitar

sehingga dapat \ ah (Prawita dkk.,
2008). Penyebab p v / sanya berasal dari
masukan air yang terkonta Iih, gﬂjmm(-- stri dan pertambangan.

Adanya peni nMM : finuitas _r_lth industri  yang
mengandung senyawa logam berat beracun, cepat atau lambat akan merusak
ekosistem di sungai. Hal ini disebabkan karena logam berat sukar mengalami
pelapukan, baik secara fisika, kimia, maupun biologis. Logam berat yang sering
dijumpai dalam perairan adalah timbal (Pb), tembaga (Cu) dan Kadmium (Cd)

(Palar,2004).



Effendi (2003) mengemukakan bahwa pengelolaan sumber daya air sangat
penting, agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan tingkat mutu yang
diinginkan, salah satu langkah pengelolaan yang dilakukan adalah pemantauan
dan interpretasi data kualitas air, mencakup kualitas fisika, kimia, dan biologi.
Parameter fisik dan kimia yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat

pencemaran adalah pengukuran pH, konduktivitas listrik, Total Dissolved Solid

(TDS) dan pengukuran kandungan-legam:

= NIVERSITAS ANDAf 4 o=
Beberapa penelitian-mengenal logam berat yahg telah [dilakukan yaitu

penelitian tentang-logam berat. _kae

AA val di Perai_r Kama Muara,
.y

o~
-
20! L.\\-‘.:l‘-

ey

Jakarta Utara telah dilak _ penelitian menunjukkan

konsentrasi kadmium d yang |ditetapkan oleh

Peraturan Menteri LingkunganHidup i 2004. Apriani, dkk (2015)

juga telah meneliti- tentang kah@unga dan Cu di air laut Pulau Bintan,
Kepulauan Ria il me njuk ar ne /y Cu air laut pada

beberapa kawasa

mutu yang telah

- -

ditetapkan. :
t’rﬂ ; . 4
Penelition G dil ekl

Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi mengenai dampak limbah penambangan

EDJAJAAN o>
oleh Y uliantis ¢ _is)"aT Sungai Limun

emas mendapatkan hasil nila pH, TDS dan TTS melebihi standar baku mutu
kualitas air dan nilai kandungan logam Cu, Pb, Zn, Mn dan Hg konsentrasinya
mengalami peningkatan karena kegiatan penambangan.

Sungai Malakutan terletak di Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto.

Sungai Maakutan memiliki debit air sebesar (80 liter/detik) yang digunakan



sebagal sumber air bersih oleh penduduk. Hulu dari sungai ini yaitu Desa Talago
Gunung, Sedangkan hilir Sungai Malakutan terletakdi Desa Kolok Nan Tuo.
Aktivitas yang banyak dilakukan pada daerah hilir ini adalah kegiatan
penambangan emas. Kegiatan penambangan secara langsung berakibat rusaknya
fisk sungai dan menurunkan kualitas sungai. Aktivitas di sekitar sungai

berpengaruh terhadap tingkat kekeruhan air sehingga sungai tidak dapat

difungsikan secara optimal untuk-aktivitasrumah tangga (Soraya, 2013).
ERSITAS ﬂNDALA
fidup (BLH) Kota Sawahtunto (2010) melaporkan

Badan

bahwa konsentrasi-beberapa logam

]

c

tembaga (Cu) dan kadmium

(Cd) di perairan Sung ebihio-standar  baku mutu yang
] o~

L W o

dipersyaratkan dalam Pex 2008 untuk baku mutu

air sungai kelas Il. Logam b pada air gai Malakutan

adalah Pb sebesar 0,25 mg/L [§dm g/L, Cu sebesar 0,17 hingga 5,06

mg/Ldan Cd sebesar 0,02 | baku mutu yang

logam Cd sebesa u- Berdasa _ "dapatkan, maka
disimpulkan am a _?Iggam Pb,Cu dan
Cd. Merujuk kepada pengujian kualitas air sungai yang telah dilakukan Badan
Lingkungan Hidup Kota Sawahlunto Tahun 2009-2010, maka perlu dilakukan
penelitian kembali pada aliran Sungai Maakutan yang tercemar akibat aktivitas
penambangan emas. Alat yang digunakan pada penilitian ini adalah pH meter,

TDS meter,conductivity meter dan Atomic Absorbtion Spectroscopy (AAS).



1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi unsur logam yang
terkandung pada air sungai akibat aktivitas penambangan emas. Manfaat
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pencemaran air sunga dari
kandungan logam yang terdapat di sampel air. Hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagal acuan untuk penelitian selanjutnya dan bagi pemerintah untuk dapat

menanggulangi dampak negati adap-pencemaran air. Bagi masyarakat sekitar
— NWERSITAS ANDA
hasil pendlitian ini bergunarsebaga informasi apak

i ar ﬁq jai layak untuk

digunakan padakeperluan sehari-h

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dil air yang berasal dari

aliran Sungai Malakutan KotafSawa pengambilan sampel adalah

bagian hilir Su a| Malakutan $ea ) meter yang terletak di Desa Kolok

Nan Tuo. Sampé dansetiap stasiun

pengambilan sampelidilaku

Parameter_Uji A Ng .-Mm Ja pen ' .;:, h kandungan logam

0
berat Pb, Cu dm oL al atAtom

lainnya yang juga dilakukan adalah pengukuran nilai pH, konduktivitas listrik dan

|:.|
troscopy.Pengujian

TDS.



BAB || LANDASAN TEORI

2.1 Pencemaran Sungai
Pencemaran sungai dapat berdampak sangat luas, misalnya dapat meracuni
ar minum, meracuni makanan hewan, menjadi penyebab ketidakseimbangan

ekosistemn air sungai dan lainnya. Dampak yang ditimbulkan akibat pencemaran

esehatan-dan-mel

air sungai yaitu mengganggu an da ak estetika lingkungan.
ERSITAS AN

- IV DA
K omponen pen @r: m-u gai dikelompokkan ~=-\ erjﬁu

1. Bahan buangan padat merupak

4

membusuk atau terdegradadi. al

gan yang berbentuk padat, baik

yang kasar (butiran b

2. Bahan buangan org ) limbah yang dapat

ya merupakan limbah yang tidak

1 sul / Apabila bahan

3 S .adi” peningkatan jumlah

,-J
Bah

ion logam dalar air | m“ | anorganik »-- ‘ 'asal dari industri

0y M D
yang melibatkan perigg SCTRVIEY ﬂﬁ)‘é‘lﬂtr’frr;bal (Pb), arsen

(As), kadmium (Cd), air raksa (Hg), krom (Cr), nikel (Ni), tembaga (Cu),

3. Bahan buahgan anorganikiiped

dapat memt:

buangan ini

magnesium (Mg), kobalt (Co) dan lainnya.
Sungai salah satu bagian dari lingkungan yang cepat mengalami perubahan
jika di sekitarnya terdapat aktivitas manusia (Newson,1997). Adanya kegiatan
penambangan secara langsung maupun tidak menyebabkan kerusakan lingkungan

termasuk di dalamnya pencemaran sungai.



2.2 Baku Mutu Air Sungai

Baku mutu air adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi
atau komponen yang ada atau harus ada dan atau unsur pencemar yang ditolerans
keberadaannya di dalam air, sedangkan kelas air adalah peringkat kualitas air
yang dinilai masih layak untuk dimanfaatkan bagi peruntukan tertentu.

Klasifikasi dan kriteria mutu air mengacu pada Peraturan Pemerintah

Nomor 82 Tahun 2001 tent ualitas Air dan Pengendalian
. v ERSITAS AND4
Pencemaran Al Fg o an mutu air ke LA tﬂgﬁp yaitu:

1. Kdas satuy,

peruntukannya. dag

4

peruntukanny@ ¢apa

atuk air baku'air minum, dan

L _— k
ratkan mutu,air yang sama dengan
o~

-

atau peruntukan lai

~

kegunaan tersebut.

2. Kelas dua UK prasarana atau sarana

kegiatan re reas air, pem@uitliday: alr tawar, peterfakan, air untuk
mengairi tanaman atau peruntukan lain @n mutu air yang

sama dengan =
,-d

1A3
e @l m@.‘ per “idayaan ikan air

3. Kelas tiga, Ib
L

Ar . T ]
tawar, deidr mengairi_ta ﬂéﬁ‘%ukan lain yang

mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

4. Kelas empat, peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi tanaman atau
peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan
tersebut.

Pembagian kelas ini didasarkan pada tingkatan baiknya mutu air

berdasarkan kemungkinan penggunaannya bagi suatu peruntukan air. Peruntukan



lain yang dimaksud dalam kriteria kelas air di atas, misalnya kegunaan air untuk
proses produksi dan pembangkit tenaga listrik, asalkan kegunaan tersebut dapat
menggunakan air sebagaimana kriteriamutu air dari kelas yang dimaksud.
2.3 Derajat Keasaman

Dergjat keasaman atau power of Hydrogen (pH) digunakan untuk

menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan suatu larutan. Keasaman adalah

konsentrasi ion hidrogen dal i jat atau tingkat keasaman yang
I\J‘ERSITAS ANDA =
bernilai antara (ﬁﬁ 3 ergantung pada EA é ,ﬂ dalam larutan.

=

Semakin besar konsentrasi ion H: hilai’ keasaman larutan semakin besar.
- il
.y F

jgunekan
‘ . P
Py gy,

Secaramatematis pH air ¢ samaan 2.1

pH=-L (2.1)

Agar memenuh

seperti pada Tak e'l_‘2.1.

syarat untuk su
Tabel 2.1 Nilai K¢

r I arus mempunyai nilai pH
No | pH rata-rats

1| 65-75_ [™amNe

ctral

2| 57 -*’%-ﬂ\
3 <7\\Jf. A foh‘:’

Sumber: PERMEN LH No.82 Tahun 2001

e

e

Air norma yang memenuhi syarat untuk suatu kehidupan mempunyai pH
sekitar 6,5 — 7,5. Air akan bersifat asam atau basa tergantung besar kecilnya pH.
BilapH di bawah pH normal, maka air tersebut bersifat asam, sedangkan air yang
mempunyai pH di atas pH normal bersifat basa. Air limbah dan bahan buangan

industri akan mengubah pH air



2.4 Konduktivitas Listrik

Konduktivitas atau Daya Hantar Listrik (DHL) merupakan ukuran
dari kemampuan larutan untuk menghantarkan arus listrik. Bilangan valensi dan
konsentrasi ion-ion terlarut sangat berpengaruh terhadap nilai DHL. Asam,
basa dan garam merupakan penghantar listrik yang baik, sedangkan bahan

organik (sukrosa dan benzene) yang tidak dapat mengalami disosias

menggunakan

delahgalat - yang digunakan untuk

P :
nsip,kerja Conductivity meter adalah

o~y
e B -

Conductivity meter.. Conductivity

menentukan daya hanta

elektroda diberii gaya i -fon| dalam larutan,

ion-ion akan Bergerak dari pot dah. Pergerakan

potensial re

ion tersebut 'gn menghasil strik. Semakin banyak ion yang
bergerak makaarus list onduktivitas yang
terbaca oleh Con m ,..J
2.5Total Dissolved ' ( 0 m-@ : =

TDS addl I‘ﬂ"' Halian g tersisa setelah'” 'f’/%el mengal ami

evaporasi dan pengeringan pada suhu tertentu (APHA, 1989). Padatan yang
terdapat di perairan diklasifikaskan berdasarkan ukuran diameter partikel

Tabel 2.2.



Tabel 2.2 Klasifikasi padatan di perairan berdasarkan ukuran

No. | Klasifikasi Padatan Diameter padatan Diameter padatan
(Hm) (mm)
1|  Padatan Terlarut <10° <10°
2| Koloid 10°-1 10° - 10°
3|  Padatan Tersuspensi >1 > 107

(Sumber : American Public Health Association,1989)

Menurut Fardiaz (1992), Tota padatan terlarut merupakan bahan-bahan

terlarut dalam air yang tidak tersaring dengan-kertas saring millipore dengan
NWERSI AS ANDALAS -
adatan ini terdiri dari Senys ?‘TSEH‘ awa anorganik

ukuran pori O

dan organik yang- terlarut dalan ninera aram-géf nya. Penyebab

el ) “ﬂ
utama terjadinya TDS & rganik “berupa ion-ion yang umum

-~
Py g,

dijumpai di pefairan. Se engandung molekul

sabun, deterjenfdan surfaktan yaic a pada air/buangan rumah

tangga dan limk 18
. / :r ;

2.6 Logam Berat™ i

=

penamban :,j_

Logam bﬁ ‘-ruvm- iblh besar dari 5
gr/em®. Menurut,Rang uti m"" -@& .L’ logam transisi

wé; ht!;f,?
dan umumnya bers K

Stas Togam berat dapat
dikelompokkan menjadi 3 yaitu bersifat toksik tinggi, sedang dan rendah. Logam

{ l

berat yang bersifat toksik tinggi terdiri dari unsur—unsur Hg, Cd, Pb, Cu, dan Zn.

Logam berat yang bersifat toksik sedang terdiri dari unsur—unsur Cr, Ni,dan Co,

sedangkan logam berat yang bersifat toksik rendah terdiri atas unsur Mn dan Fe.
Adanya logam berat di perairan bersifat bahaya baik secara langsung

terhadap kehidupan organisme maupun efeknya secara tidak langsung terhadap



kesehatan manusia. Batasan kandungan logam untuk air yang dapat digunakan
terdapat dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 82 Tahun 2001 yang
disgikan dalam Tabel 2.3

Tabel 2.3 Batasan kandungan logam berat untuk air minum di Indonesia

Parameter Nilai ambang batas
Zat Padat Terlarut (TDS) 1000 ppm
Ph 6,0-9,0
Tembaga (Cu) ),(
Timbal (Pb) ﬁ 003
Kadmium (Cd ? |
I1V.Iénteri Negar

(sumber : Peratura

2.6.1 Timbal (Pb)

Timbal merupake yang dapat masuk ke

dalam tubuh makhluk hidup. Ti haya karena bersifat karsinogenik,

'1 J
dapat menyebabkan mutas, teftirai da gka waktu Iam"c'i.' toksisitasnya

bahkan manusia. n\-----... 0N0,,4995) dan (Fardiaz, 2005),
antaralain: : y ‘@ \

1. Memiliki titik carrenddh,  — =« -

tidak berubah. mbuhan, hewan

2. Merupakan logam yang lunak sehingga mudah diubah menjadi berbagai
bentuk.

3. Timba dapat membentuk alloy dengan logam lainnya, dan alloy yang
terbentuk mempunyal sifat yang berbeda dengan timba murni.

4. Memiliki densitas yang tinggi dibanding logam lain kecuali emas dan

merkuri, yaitu 11,34 g/cm®
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5. Sifat kimiatimba menyebabkan logam ini dapat berfungsi sebagai pelindung
jikakontak dengan udara lembab.
2.6.2 Tembaga (Cu)
Logam Cu merupakan logam yang juga akibat dari proses metabolisme
tubuh manusia. Logam ini memegang peranan dalam oksidasi enzim. Kekurangan

logam tembaga pada tubuh manusia dapat mengakibatkan gejala kekurangan

darah. Logam ini dalam konsentrasi-rendah-tidak membahayakan, tetapi dalam

- VERSITAS AND4 =
konsentrasi tinglgﬂa‘p:_ —. gakibatkan kerusakan padd mu;ﬁ etyowati dkk.,

oo

2005).

2.6.3 Kadmium (Cd)

4

massa jenis 8,65 gr/ml. Keberaddas am berhubungan erat dengan
* sertambangan Pb. dan Zn, proses

yang terbuang

Logam kadmiu titik \cair 321°C dan

hadirnya loga '__Pb dan Zn. jD

—

pemurninya aka

dalam lingkungan

Kadmiu ‘-*" &;u& .df”‘ -daerah penimbunan sampah,

airan air hu1an\an\al§d1& ' i fogar '-..r-; c4 mﬁaawa sifat racun

yang sangat merugikan bagi semua organisme. Kadmium yang terdapat di
perairan dalam jumlah tertentu dapat membunuh biota perairan, hal ini juga
berdampak kepada masyarakat yang menggunakan air sungai.
2.7 Atomic absorbtion Spectroscopy (AAS)

Atomic absorbtion Spectroscopy adalah teknik untuk mengukur jumlah

bahan kimia dalam lingkungan dengan metode pengukuran spektrum yang
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berkaitan dengan sergpan emisi atom. Ha ini dilakukan dengan membaca
spektrum yang dihasilkan ketika sampel terkenaradiasi.

Kandungan logam pada limbah cair dapat dianalisis menggunakan metoda
AAS karena dapat memberikan garis emisi yang tajam dari suatu unsur secara
spesifik menggunakan lampu katoda dengan memberikan tegangan pada arus
tertentu, logam mulai memijar dan atom pada katodanya akan menguap, atom
akan tereksitas kemudlan _mengemisikan—radiasi pada panjang gelombang

(IVERSITAS AND4
tertentu. Bentu rangkehl% alat AAS dapat dilihat pada g§nbar 4

Gambaer“J?Bc?nrtuWan Atory chlpngbuon aoeg’mscopy
K eterangan gambar :
1. LampuKatoda
Lampu katoda digunakan sebagai sumber cahaya pada AAS untuk
memberikan energi sehingga unsur logam yang akan diuji, akan mudah terdeteksi
dan dibaca pada layar komputer. Selotip ditambahkan, agar tidak ada ruang

kosong untuk keluar masuknya gas dari dalam, karena bila ada gas yang keluar

dari dalam dapat menyebabkan keracunan pada lingkungan sekitar.
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2. Tabung Gas

Tabung gas pada AAS merupakan tabung gas yang berisi gas asetilen. Gas
asetilen pada AAS memiliki kisaran suhu + 20.000K, dan ada juga tabung gas
yang berisi N,0 yang lebih panas dari gas asetilen, dengan kisaran suhu +30.000K.
Regulator pada tabung gas estilen berfungsi untuk mengatur banyaknya gas yang
dikeluarkan dan gas yang berada di dalam tabung.

3. Burner

. I\J‘ERSITAS ANDA =
Burner mﬁ_u an paling terpenting —di-—d amﬂ ain unit yang

1 da aquabi':d*' agar tercampur

F.Y La)
adalah-lobang pemantik api, dimana

L
el
-y

berfungsi sebagai tempat pencamg

merata. Lobang yang ter

lobang ini adalah awal da 1.

4. Monokromeator

Berfungsi mengisolasi sal i satu esonansi ataul radjasi dari sekian

banyak spectru untuk merubah

sinar pollkromatl i v iang dibutuhkan
pengukuran. Macarn qﬁ* @“ , untuk daerah sinar
; e >

tampak, kuarsaMdaér oéram urtuk daerah IR dan
kisi difraksi.
5. Detector

Detector berfungsi untuk mengukur intensitas radiasi yang diteruskan dan
telah diubah menjadi energi listrik oleh fotomultiplier. Hasil pengukuran detector
dilakukan penguatan dan dicatat oleh alat pencatat yang berupa printer dan

pengamat angka.
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BAB IIl METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian Tugas Akhir ini telah dilakukan pada bulan Februari 2018
sampai dengan Juli 2018 yang bertempat di Laboratorium Fisika Material Jurusan
Fiska, FMIPA Universitas Andalas dan Laboratorium Kopertis Wilayah X.
Lokas yang menjadi objek manadalah&nggl Malakutan Kota Sawahlunto,

BRSI "AS ANDAL
Provins SumatFa Bar&,

okas Penelitian dapat-dilthat pada Gambar 3.1
Untitled Map

Wit 3 desZripticn far yaur mieg.

Legend
B SamatLom

Gambar 3.1 Lokasi Pendlitian

14



3.2 Bahan Pendlitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air sungai yang berasal
dari 5 stasiun dengan jumlah 15 titik pengambilan sampel di Sungai Malakutan
Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat.
3.3 Alat Pendlitian

1. Global Positioning System (GPS)

GPS digunakan sebagai penentu-pesisi-geografis titik sampel yang diambil.
NWERSITAS AND
t padaGambar 3.2

GPS dapat

2. pH meter

Alat pH metendic pasanya suatu

sampel uji.ka o

Gambar 3.3 pH meter
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3. TDS meter
TDS meter digunakan untuk mengukur jumlah padatan terlarut di air sungai.

Alat TDS meter dapat dilihat pada Gambar 3.4

4. Electrical ¢

Electrical

5. Hot plate
Hot plate digunakan untuk memanaskan sampel air sebelum pengujian logam

berat. Hot plate dapat dilihat pada Gambar 3.6
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Gambar 3.6Hot plate

6. Atomic Arbsorption Spectroscopy (AAS)
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3.4 Tahapan Penédlitian

Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.8

)

Survei Lokas

y
Pengambilan Sampel

_,1r~ngr"1‘!g AR ,-_
?£= 4 Pengujian Sampel A

pH Konduktivitas Kandungan Logam
Listrik

Pengolahan Data

T — =
w) ke

D e .""I-r-._ A ¢
: Kesimpulan dan Saran

(o= )

Gambar 3.8 Diagram Alir Penelitian
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3.4.1 Survei Lokas

Penelitian ini dimulai dengan survei lokasi, yang telah dilakukan di Sungai
Malakutan Kota Sawahlunto pada bulan Maret 2018. Tujuan dilakukan survei
lokasi untuk melihat sumber-sumber pencemaran yang ada di sekitar Sungai
Malakutan.

3.4.2 Pengambilan Sampel

I\J‘ERSITAS ANDA
Kota Sawahlun -r; diambil pada 5 stasi

dengan -_-‘:'*.‘ antara stasiun

=

adalah 500 meter: Pada setiap stasi mbil 2 sampel, dud di tepi dan satu

di tengah sungai. Air di mlah |15 titik sampel
P~ o,

Lo B o o

“wvana be
‘ J":n St s

masing-masing 'sebanyak tol plastik dan dibawa

ke laboratoriu

3.4.2 Pengujia ngpd

untuk dil akukan pe

3.4.2.1 Pengujié \ o
Pengukuran p mvw pengambilan sampel

dengan menggunaki "=w n‘@m ulm% ertera; ada layar pH meter

&5y P
dicatat dan penguikurah g

_.{‘55‘
dicelupkan ke dalam sampel selanjutnya dibershkan dengan aquades dan

sebanyak 3 A meter yang sudah

dikeringkan menggunakan tissue. Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk
semua sampel uji.

3.4.2.2 Pengujian Nilai Konduktivitas Listrik

Langkah-langkah untuk melakukan pengukuran konduktivitas listrik, yaitu :

a. Sampel yang akan di uji dimasukkan ke dalam gelas ukur.
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e.

f.

0.
3.3.2.3 Pengujian Nilai

Langkah-langkah kerja dari pe

a

b.

Conductivity meter dikalibrasi dengan cara mencelupkan elektroda ke dalam
larutan aguades, kemudian ditunggu hingga angka pada conductivity meter
menunjukkan angka nol pada suhu kamar.

Elektroda yang merupakan bagian dari conductivity meter dicuci dengan
aquades.

Elektroda dicelupkan ke dalam sampel yang akan diukur, tekan tombol ON

669%1 ivity meter.

padaalat conductivity

Catat nilai
Ulangi pengukuran sebanyak

Langkah 3 sampai 6 ¢

agab ikut :

Sampel yang telah di ambil[¢

dituangkan ke dalam gelas ukur.

okan elektroda ke

v ETDsmeter
menunjukkan angkano cwuh,ﬂ

ﬂm qr
Elektrodamer pd artba DS me Muades

Elektroda dicelupkan ke dalam sampel yang akan diukur, tekan tombol ON

TDSmeter di}

dalam laruta agt

padaalat TDS meter.
Catat nilai TDS yang tertera padalayar TDS meter.
Ulangi pengukuran sebanyak 3 kali.

Langkah 3 sampai 6 di ulangi untuk semua sampel.
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3.4.2.4 Pengukuran Kandungan L ogam

Pengukuran kandungan logam dalam sampel ar sunga dengan

menggunakan Atomic Arbsoption Spectroscopy (AAS) dengan langkah sebagai

berikut :

a. Sampel diambil sebanyak 25 ml menggunakan pipet tetes.

b. Sampel dimasukan ke dalam beaker glass 50 ml dan ditambah larutan HNO3
sebanyak 2,5 ml.

c. Larutan dil F iR otplate hingga vo S jadi 10-15 ml,
kemudian cupiijw-c.ia.hkan ke i

d. Beaker glass dibilas 3 kai kemudian air
hasil bils ml dan ditambahkan
aquades hingga sampai tanda pata _

e. Sampel dip r:ig:ahkan ke @ sukkan ke dalam
Atomic Absc . akan membaca
kandungan lh ertera pada layar
komputer. : :

35 ngolahah%’{ef__’_

Data yang akan diolah adalah data dari hasil pengukuran nilai kandungan

logam berat yang didapatkan dari alat Atomic Absorbtion Spectroscopy (AAS).

Pengolahan data mencakup menghitung nilai rata-rata konsentrasi kandungan

logam dari setiap sampel, kemudian dibuat grafik.
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36 AnalissData

Analisis data yang akan dilakukan adalah menganalisis penyebaran logam
berat di aliran Sunga Malakutan pada 15 titik sampel yang telah dilakukan,
kemudian dihitung nilai rata-ratanya untuk tiap stasiun. Hasil yang didapatkan
ditampilkan dalam bentuk grafik dan dibandingkan dengan standar baku mutu

PERMEN LH No0.82 Tahun 2001.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengukuran pH
Faktor yang berpengaruh terhadap kualitas air salah satunya adalah pH
atau reaks asam dan basa. Reaksi asam basa merupakan salah satu parameter

penentuan kualitas air. Air limbah tambang atau industri yang di buang ke sungai

dapat mengubah nilai pH air. Nilai-pH-dari itik dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Penguk
Stasiun
1
2
3
4
---Q\'r*-“-"f'-rn '
S w o T J A mnp- : }»
168\ B o, /54X
Rata-rata total ) 8.2
Nila tertinggi 84
Nilai terendah 79

Hasil pengukuran pH pada air Sungai Malakutan yang ditampilkan pada
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai pH berkisar 7,9 — 8,4. Nilai pH tertinggi

terdapat pada Stasiun 2, sedangkan nilai pH terendah ditemukan pada Stasiun 4.
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Berdasarkan nila pH pada 15 sampel air Sungai Malakutan, maka
didapatkan pH rata-rata untuk setiap stasiun. Gambar di bawah merupakan grafik

nilai pH rata-rata pada Stasiun 1 sampai Stasiun 5

9,2

9
8,8
8,6
8,4
8,2 1 mpH

8 .

B baku mutu
7,8 -
7,6 -
7,4 -
1 2 3 4 5

dry o iy
Nro G e
menyebabkantW' 5PH di lokas tersebut, s “kan/padaStasjuan

pH

Stasiun 5 yang letaknya jauh dari lokasi penambangan menyebabkan nilai pH
yang didapatkan rendah. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 82 Tahun 2001 menunjukkan bahwa pH Air Sungai Malakutan masih
berada pada rentang standar baku mutu sungai kelas Il pH (6,0-9,0). Namun air
Sungai Maakutan tidak layak untuk dikonsumsi sebagai air minum karena nilai

pHnya lebih tinggi dari baku mutu air minum (pH = 7).
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4.2 Pengukuran Konduktivitas Listrik

Hasil pengukuran konduktivitas dapat dilihat pada Tabel 4.2 dengan
pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali untuk mendapatkan hasil pengukuran yang
lebih akurat.

Tabel 4.2 Pengukuran konduktivitas listrik
Stasiun Sampel Konduktivitas Konduktivitas
(us/cm) rata-rata (us/cm)

1 . 154,1

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai konduktivitas listrik pada sampel air
sekitar 150,8 ps/cm hingga 157 ps/cm. Nilai konduktivitas listrik yang tinggi
ditemukan pada Stasiun 2. Hal ini dikarenakan pada stasiun ini banyak aktivitas
penambangan yang limbahnya di buang ke sungai, sehingga menyebabkan

tingginyanilai konduktivitas listrik.
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Nila konduktivitas listrik rata-rata keseluruhan sampel adalah 153,4

puS/cm. Nila rata—rata yang didapatkan pada tiap stasiun dapat dilihat pada

Gambar 4.2

1600

1400
X
‘= 1200
B
1000
8
; 800 B Konduktivitas
=< 600 Listrik
§o]
c M baku mutu
o 400
\'d

200

O .
1 2 3 4 5
Stasiun

setiap stasiun. Nile "':"-"':'h-,'_r KTe an berkisar 151,1
puS/cm sampai ‘ : inggi di dapatkan
pada Stasiun 2, - :

nth’q”’;
menyebabkan tingginya nilai

Stasiun 2 terdapat
konduktivitas listrik, sedangkan pada Stasiun 4 tidak ada aktivitas penambangan
dan lokasinya jauh dari pemukiman penduduk. Dari data yang diperoleh dapat
dismpulkan bahwa sumber pencemar yang berupa aktivitas penambangan dapat
mempengaruhi nilai konduktivitas listrik. Nilai konduktivitas listrik pada lokasi

sesudah dan sebelum penambangan juga tinggi, lain halnya dengan lokas yang

jauh dari penambangan dan pemukiman yang didapatkan nilai paling rendah. Nilai
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konduktivitas listrik keseluruahan yang didapatkan sebesar 153,4uS/cm,nilai ini

masih dibawah standar, menurut World Hedth Organization (WHO) nilai

maksimum konduktivitas listrik sebagai sumber baku air minum adalah 1500

puS/cm (Irwan,2016).

4.3 Pengukuran TDS

Hasil Pengukuran TDS terhadap 15 sampel air sungai dapat dilihat pada

Tabel 4.3.
ERSITAS AND
Tabel 4.3 Hasil |pe ?
Stasiun ~Sampel TDS (ppm) g
e rata-rata (ppm)
1 1 Bl
1.2
1.3
2.1
2 2.2
2.3
o 3 1
3 .
l
\
4 242
/l HE
- 5.] Tl NG”
: %%.
55 -w'wm“' AnoE>
Rata-ratatotal nila TDS - — 1091
Nila tertinggi 117,0
Nilai terendah 100,3

Nilai pengukuran TDS pada sampel air sungai yang di dapatkan antara

100,3 ppm sampai 117 ppm. Nilai TDS tertinggi terdapat pada Stasiun 2 dan nilai

TDS terendah didapatkan pada Stasiun 4. Ratarata total nilai TDS yang di

dapatkan adalah sebesar 109,1 ppm. Pada sampel air Sungai Maakutan nilai TDS
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yang didapatkan masih di bawah standar baku mutu kualitas air Sungai yang
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 82 Tahun 2001 yaitu
1000 ppm.

Berdasarkan nilai TDS pada 15 sampel, didapatkan TDS rata-rata untuk
setigp stasiun. Gambar di bawah merupakan grafik nilar TDS rata-rata pada

Stasiun 1 - Stasiun 5

1200
1000

800
n
O 600
= = TDS

400 M baku mutu

200

0 .
1 2 3 4 5
Stasiun

ilan sampel

114,5 ppm dan nilai

. f__ W v EDJAJ L
TDS paling renaﬁhsi'a[lg ,\ Mﬁ sar 101 ___;.,Nﬂeﬁ’? TDS ratarata

tertinggi pada Stasiun 2 dan terendah pada Stasiun 4 Seperti pada pengukuran pH
dan konduktivitas listrik, nilai TDS yang paling tinggi juga berada pada Stasiun 2.
Sumber pencemar yang ada pada Stasiun 2 berupa penambangan emas
menyebabkan nilai pH, konduktivitas listrik dan TDS menjadi lebih tinggi jika

dibandingkan dengan nilai yang didapatkan pada stasiun lainnya.
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4.4 Kandungan L ogam Ber at

Pengujian kandungan logam berat menggunakan Atomic Absorbtion
Soectroscopy (AAS) bertujuan untuk menentukan konsentrasi unsur logam.
Logam berat yang konsentrasinya akan diukur pada penelitian ini adalah timbal
(Pb), tembaga (Cu) dan kadmium (Cd). Hasil pengukuran logam berat terhadap 15

sampel dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran kandungantegam-berat Pb, Cu dan Cd

Stasiun Fﬁ@%ﬁﬁRS ITAS AXKonsents

H.

Cd
0,004
0,006
0,007
0,008
0,012
0,005
0,005
0.002
0,002
0,003
0,002
0,002
0,003
0,003
0,002
0,004
0,012

: 0,028
tarraia - .?nl.ﬁ'&'

""L\E'

Nilai (-) menunjukkan Iogam tldak’feraetél(su
4.4.1 Pengujian logam berat Pb

Hasil pengujian larutan Pb di 15 titik pada sampel air sungai dapat dilihat
pada Tabel 4.4. Dapat dilihat bahwa hampir seluruh lokasi pengambilan sampel
terdeteks logam berat Pb. Nilai logam berat Pb tertinggi terdapat pada Stasiun 2,
sampel 2.2 sebesar 0,458 mg/L. Penambangan emas yang ada di Stasiun 2

menyebabkan tingginya nilai konsentrasi logam Pb yang didapatkan. Pencemaran
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logam Pb diakibatkan oleh asap yang dikeluarkan mesin penambang emas di
sekitar aliran sungai. Nilai konsentrasi Pb yang terdapat pada air Sungal
Malakutan pada penelitian ini Iebih rendah jika dibandingkan dengan konsentrasi
logam Pb pada Laporan Badan Lingkungan Hidup Kota Sawahlunto Tahun 2010
sebesar 0,25 mg/L sampai 6,9 mg/L.

Berdasarkan nilai kandungan logam Pb pada 15 sampel air Sungai

Malakutan, maka didapatkan i - logam Pb untuk setiap stasiun.

Gambar di bawah me grafik nilai kon: ! ta-ratallogam Pb pada

Stasiun 1 sampai Stasiun 5 dan stant ku g ditetapkan oleh PERMEN

LH No. 82 Tahun 2001. |

0,3

0,25 -

0,2

0,15 -

u pb
B baku mutu

01 -

0,05 -

Konsentrasi Logam Pb (mg/L)

1 2 3 4 5
Stasiun

Gambar 4.4 Grafik nilai konsentrasi Pb terhadap stasiun pengambilan sampel
Nila rata rata untuk konsentrasi Pb untuk semua sampel adalah 0,095
mg/L. Nila rata-rata total pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 yang di dapatkan sangat
besar. Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa konsentrasi Pb melebihi baku mutu

air menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Tahun 2001 tentang batasan
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nila Pb untuk air minum di Indonesia yaitu kandungan maksima yang
diperbolehkan sebesar 0,03 mg/L. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Air
Sungai Malakutan Kota Sawahlunto tercemar logam berat Pb.
4.4.1 Pengujian logam berat Cu

Sebaran konsentrasilogam berat Cu dapat dilihat pada Tabel 4.4. Nilai Cu

tertinggi ditemukan pada Stasiun 2 yaitu 0,062 mg/L. Stasiun 2 dapat dikatakan

SHadah-—-me |h| baku mutu PERMEN LH

Nl\?ERSITAS ANDAL ;
sebesar 0,02 mg/L. Logam

N0.82 Tahun 2 Ci y’anﬁ asuk ke dalam
= |

perairan dapat terjadi secara aami

2 ks

aktifitas mandsip s

gai efek samp g dari kegiatan

manusia. Secara aamis

pengikisan batuan ataup urun foleh air hujan.

Sedangkan dar dustri pelapisan, industri

galangan kapal b_e__serta kegi atafll per merupakan salah satu jalur yang

mempercepat te an (Palar, 1994).

Konsentrini relatif rendah
dibandingkan dengan hasil uji laboratofitim oleh Badan Lingki
&r ¢ I i . }

Sawahlunto Tahun™ ang mendapatkan | iYar ”Tgbih tinggi yaitu

gan Hidup Kota

antara 0,17 mg/L hingga 5,06 mg/L
Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai kandungan logam Cu pada sampel air
Sungai Malakutan, didapatkan nilai konsentrasi rata-rata kandungan logam Cu

untuk masing-masing stasiun yang dapat dilihat pada Gambar 4.5
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£ 0,015
(@]
(@]
_?g' 0,01 Ecu
= W baku mutu
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v

0
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Stasiun
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Gambar 4.5Grafik nilai konsen ‘terhadapilokasi pengambilan sampel

Hasil pe uran SiUny an 5 menunjukkan hasil
penguk ‘ A’.’L’,‘.‘. 3 j
Py gy

yang sama yaitu tidak di ar. Perbedaan nilai

kandungan Cu éng besar terddp:
-

sebesar 0,062 L-;; Menurut Pef

ana nilal yang didapatkan

| JCL
atura

eri Lingkungan Hidlup Tahun 2001

at diartikan bahwa

batas kandunga /
Stasiun 2 tercerﬂ eh di el ﬁ pada Stasiun 2
o o a

terdapat aktivitas pena d:f
HMG‘%

441Pengu1|anlog P b PN,

Dari Tabel 4.4 terlihat sampel air sungai terdeteksi oleh logam berat Cd
namun dalam jumlah yang sedikit.Beberapa sampel menunjukkan hasil negatif
yang artinya pada lokasi itu logam Cd tidak terdeteksi.Nila kandungan Cd pada
air sungai yang didapatkan berkisar 0,02 mg/L sampai 0,012 mg/L. Nilai rata rata
total pada konsentrasi logam Cd adalah 0,004 mg/L. Nila Kandungan Cd

tertinggi pada Stasiun 2 yaitu 0,012 mg/L, sedangkan konsentrasi Cd terendah
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ditemukan pada Stasiun 4 sebanyak 0,002 mg/L. Pada Stasiun 2 konsentrasi
kandungan Cd sudah melebihi standar baku mutu kualitas air Sungal yang
ditetapkan oleh Peraturan Mentri Lingkungan Hidup No. 82 Tahun 2001
Kandungan logam Cd yang tinggi pada Stasiun 2 disebabkan oleh aktivitas
penambangan emas yang pada proses nya menghasilkan uap. Menurut

(Clark,1986) sumber kadmium yang masuk ke perairan berasal dari uap dan debu

akibat penambangan ti’rna_ngaa.emas.—NHai—kanQungan Cd rata-rata untuk tiap
VERSITAS ANDA[ 4
: WY B e T
stasiun dapat di ‘i hat padk gambar 4.6 2SSy ‘
0,012
-
> 0,01
E
8 0,008
S
S 0,006
:gl Hcd
5 0004 - ® baku mutu
2
S 0,002 -
X
0 .
1 2 3 4 5
Stasiun

Gambar 4.6 adalah grafik nilai konsentrasi logam Cd dan nilai acuan untuk
standar baku mutu. Nilai konsentrasi kandungan logam Cd ratarata yang
didapatkan adalah sekitar 0.02 - 0,08 mg/L. Nilai konsentrasi Cd yang terdapat
pada air Sungai Malakutan pada penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan
dengan konsentrasi logam Cd pada Laporan Badan Lingkungan Hidup kota

Sawahlunto Tahun 2010 sebesar 0,002 - 0,21 mg/L.
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Nilai Konsentrasi logam berat untuk Pb, Cu dan Cd yang didapatkan pada
penelitian ini lebih rendah dari pada Laporan Badan Lingkungan Hidup Kota
Sawahlunto Tahun 2010 disebabkan oleh upaya pengendalian dari pemerintah
menutup aktivitas pertambangan yang tidak memiliki izin. Pada kenyataannya
masih ada para penambang emas yang beroperasi secara ilegal, terbukti dengan

tingginya konsentrasi logam Pb, Cu dan Cd yang ditemukan pada Stasiun 2




BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan
yaitu :

1. Nila pH yang didapatkan pada penelitian ini berkisar 7,9 — 8,4 dan pH rata

didapatkan

itas listrik air ¢

-

jem. Nilai konduktivitas listrik
L]

2. Hasil penelitian. menunjukan.n

4

pkan oleh Peratuge ungan Hidup No 82 Tahun

ngai Malakutan

berkisar antara 150,8

e
-~

L o

yang didapatkan mas itasalr sungai kelas |l

yang ditete
2001 yaitu 1500 ps/em. M

3. Nila TDS yang didapatkan sekitar 10C pm. Nilai TDS air

Sungai Malak v ?a'r sungal kelas

Il yang ditetapl ﬂ e ﬁ-&JL“‘ Ll ngantHidup No 82 Tahun
€7 xs . K}-DJJ\IAAN ,.:1\

2001 yaitum _— ﬂf_t_“f/

4. Konsentras rata-rata kandungan logam Pb sebesar 0,095 mg/L, melebihi
ketentuan yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 82
Tahun 2001 yaitu 0,03 mg/L. Dengan demikian Sungai Maakutan Kota
Sawahlunto dapat dikatakan tercemar logam Pb

5. Konsentrasi kandungan logam Cu tertinggi sebesar 0.062 mg/L terdapat di

Stasiun 2 yang dekat dengan penambangan emas. Sungal Malakutan dapat
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dikatakan tercemar logam Cu pada Stasiun 2 karena melebihi standar baku

mutu yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 82

Tahun 2001 yaitu 0,02 mg/L

6. Nila konsentrasi logam Cd tertinggi juga ditemukan pada Stasiun 2 sebesar
0,012 mg/L. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 82 Tahun
2001 Sungai Malakutan dikategorikan tercemar karena melebihi standar baku
mutu yang tel ah ditetapkan yaitu-0,01-mg

& > Saran ~ UNI\IERSITAS ANDAI—AS

Saran untuk p

1. Penambahsg n[vgriasi I

2. Menambahititik peng apatkan lebih akurat

3. Meakukan p‘{égujian pad: il thl n agar hasilnya

dapat dibandin gkan apakalll fcurah mempeng_a}njﬁ “kandungan |logam

berat pada &

%.M
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LAMPIRAN 1

BAKU MUTU KUALITASAIR SUNGAI OLEH PERMEN LH NO. 28

TAHUN 2001

Parameter Nilai

Zat Padat Tersuspensi (TTS) 50 ppm

Zat Padat Terlarut

Ph

Temperatur

Krom (Cr)

Seng (Zn)

Tembaga (Cu)

Timbal (Pb)

., =
es e J,9 0L
‘*ﬂ, :

Alumunium (Al) 0,2 mg/L

Kadmium (Cd) 0,01 mg/L

Merkuri (Hg) 0,001 mg/L




LAMPIRAN 2

Hasl Uji Laboratorium Sungai Malakutan oleh BLH Kota

SawahluntoPeriode Tahun 2009-2010

Tahun 2009
No. Parameter Satuan L e Baku Mutu
Semester 1 | Semester 2 | Semester1 | Semester 2

1 |pH 6.02 7y 6.18 7.81 .00
2 |DO mg/L 6.23 5.60 400
d |BOD mag/L 0.50 0.50 3.00
4 |Cobakk magiL - - 0.20
5 |Boran ma/L 0.07 0.05 1.00
6 |Ammoniak mg/L 0.15 0.4 0.1 0.20
7 |Klorida ma/L (.39 0.26 040 0.
8 |Krom ma/L 0.06 0.03 0.05 0.03 0.05
8 |Siamda magiL 0.00 000 0.02 oM 0.02
10 |Miri mg/L 0.02 0.03 0.03 0.04 0.06
11 |Sulida mgiL 0.10 0.10 0.10 0.05 0.00
12 |Tembaga mg/L 0.37 0.16 0.4 0.15 0.02
13 |(Besi ma/L 0.18 013 0.2% 0.1

14 [Khiorin ma/L 017 0.14 0.20 0.15 0.03
16  [Mangan mg/L 0.18 0.00 0.19 0.13

16 [Nafrium mg/L 10.00 2.00

17 |Kalium mgiL 240 3.10

18 |Formaidehid mig/L oM 0.10

19 |Sikat mg/L 8.30 250 891 250

Tahun 2010
Hulu Hilir

B ekt il Semester1 | Semester2 | Semester1 | Semester2 oot
1 |PH 5.50 827 540 743 9.00
2 |00 mg/L 7.00 713 6.60 6.83 400
3 | COD mg/L 2700 50.00 01.50 50.00 2500
4 | Krom mg/L 1.03 004 158 003 0.05
5 | Sianida mgiL 0.06 0.00 0.36 oM 0.02
6 | Nifit mgiL 0.30 0.03 0.50 0 0.06
7 | sulida magiL 0.05 (.05 0.74 007 0.00
8 | Tembaga mg/L 3.39 0.14 5.06 017 0.02
8 |Bes mg/L 451 0.13 260 018

10 | Khiorin mgiL 3.08 0 4380 02 0.03
11 | Mangan mgiL 072 0.06 152 0.07

12 | Nirat mg/L 400 1.00 5.90 090 10.00
13 | Timbal mg/L 5.10 010 6.90 0.25

14 [ 3eng mg/L 0.66 1.03 0.05
15 | Kadmium mg/L 0.08 0.02 0.21 0.02 oM
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LAMPIRAN 3

GAMBAR LOKASI PENGAMBILAN SAMPEL DAN PENGAMBILAN
DATA

St'asi unl
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Stasiun 3




Pengukuran di lokasi




LAMPIRAN 4

PENGUKURAN PH PADA AIR SUNGAI MALAKUTAN KOTA

SAWAHLUNTO
Stasiun 1
Sampel Air (mL) pH
P1 P2 P3 Rata-rata
2.1 100 ml 8,3 8,2 8,2 8,2
2.2 100 ml 8,2 8,2 8,2 8,2
2.3 100 mi 8,3 8,3 8,3 8,3
Rata-ratatota——— 8,2
. UﬂWERSITAS ANDALAS
Stasiun 2 o -
Sampel pH
Rata-rata
4.1 8,2
4.2 84
4.3 8,3
8,3
Stasiun 3
Sampel
Rata-rata
51 8,3
52 8,3
5.3 8,3
8,3
Stasiun 4
Sampel
Rata-rata
11 100 ml 7.9 7.9 7.9 7.9
12 100 mi 8,1 8,1 8,1 8,1
13 100 ml 8,0 8,0 8,0 8,0
Rata-rata total 8,0
Stasiun 5
Sampel Air (mL) pH
P1 P2 P3 Rata-rata
51 100 mi 8,2 8,2 8,2 8,2
52 100 ml 8,1 8,1 8,1 8,1
5.3 100 mi 8,1 8,1 8,1 8,1
Rata-rata total 8,3
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LAMPIRAN 5

PENGUKURAN KONDUKTIVITASLISTRIK PADA AIR SUNGAI

MALAKUTAN KOTA SAWAHLUNTO

Stasiun 1
Sampel Air (mL) Konduktivitas
P1 P2 P3 Rata-rata
11 100 ml 153,1 153,5 153,3 153,3
1.2 100 ml 153,5 153,4 153,6 1535
1.3 100 mi 155,3 155,7 155,5 155,5
_Rata-ratatota—— 154,1
' - UNWERSITAS ANDALAS -
Stasiun 2 ! - 5
Sampel Konduktivitas
P3 Rata-rata
2.1 153,5
2.2 157,0
2.3 154,7
155,1
Stasiun 3
Sampel
Rata-rata
31 153,6
3.2 154,4
3.3 152,8
153,6
Stasiun 4
Sampel
Rata-rata
4.1 100 ml 150,7 150,7 154,0 150,8
4.2 100 mi 151,4 151,6 151,2 1514
4.3 100 ml 151,0 151,0 151,0 151,0
Rata-rata total 151,1
Stasiun 5
Sampel Air (mL) Konduktivitas
P1 P2 P3 Rata-rata
51 100 mi 153,6 153,5 153,4 153,5
5.2 100 ml 153,0 153,2 153,1 153,1
5.3 100 mi 153,1 153,1 153,1 153,1
Rata-rata total 153,2
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LAMPIRAN 6

PENGUKURAN TDS PADA AIR SUNGAI MALAKUTAN KOTA

SAWAHLUNTO
Stasiun 1
Sampel Air (mL) TDS (ppm)
P1 P2 P3 Rata-rata
11 100 ml 112,0 112,0 112,0 112,0
1.2 100 ml 112,1 112,3 113,2 112,0
1.3 100 mi 115,0 115,0 115,0 115,0
113,0
Stasiun 2
Sampel
Rata-rata
2.1 113,0
2.2 117,0
2.3 113,6
1145
Stasiun 3
Sampel
Rata-rata
31 112,6
3.2 111,6
3.3 113,6
112,6
Stasiun 4
Sampel
Rata-rata
4.1 102,0
4.2 100,3
4.3 102,0
Rata-rata total 101,4
Stasiun 5
Sampel Air (mL) TDS (ppm)
P1 P2 P3 Rata-rata
51 100 mi 105,4 105,3 105,2 105,3
5.2 100 ml 103,0 103,0 103,0 103,0
5.3 100 mi 103,7 104,3 104,0 104,0
Rata-rata total 104,1
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LAMPIRAN 7

PENGUKURAN KANDUNGAN Pb, Cu dan Cd PADA AIR SUNGAI
MALAKUTAN KOTA SAWAHLUNTO

Stasiun Sampel Konsentrasi (mg/L)

Pb Cu Cd
1.1 0.249 -0,013 0,004
1 1.2 0,165 -0,008 0,006
1.3 0,410 -0,012 0,007
2.1 -0,103 0,001 0,008
2 458 ! 0.062 0,012
~-A9,011 0,005
- -0,01 0,005
3 -0,001 0.002
-0,010 0,002
0,003
4 0,002
0,002
0,003
5 0,003
: 0,002
Konsentrasi rat 0,004
Nilai t 0,012
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